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Berdasarkan analisis data sosial-ekonomi penduduk Kabupaten Wonogin,
algoritma Decision Tree dapat diterapkaf secars sistematis melalul tahapan
penelitian yang berurutan., (1) mmmm untuk menentukan kebutuhan
mode! klasifikasi tingkat kemiskinan. &inglm}l. {3} Pengumpulan data sosial-
ekonomi penduduk Wuqd‘ph dari ﬂmﬂ:n‘ terperciya :ﬂml-_hasm analisis yaitu
hmumhu-dnn data mikro susenas BPS, (3) pemilihan parameter melibatkan
nentuan varishel-variabel penting seperti tingkat mﬂlﬂﬂ. pengeluarmn,
mlin,dm faktor sosial-ekonomi lainnya vungww fitur model.
S:Hjh pamumeter terpilih, setitp jawaban dari parometer diberi Hml kategori
sestﬁimrmﬂ ditetapkan oleh pihak BPS, (4) Analisis chsplorati #ﬂ.[ﬂﬂ&i
kemudion dilakukan untuk memohami pols, distribusi, dan Lctuﬁitm. -mntar-
wariabel dalam data tersebut. {5) pembobotan ekonomi dan dihitung skor ekonomi
untuk masing-masing rumah tangga guny menggambarksn tingkat kesejshteraan
rﬂmﬁrefﬁ] pembagian data menjadi training dan ﬁhﬂ; mﬁ muﬁh model
Degision Tree. (7) penerapan Algoritma Decision Tree pada data pelatihan untuk
membangun model Klasifikasi fingkat kemiskinan. Hasil evaluasi model
menunjukkan kinerja yang sangat baik dengan akurasi 95%, presisi 95%, recall
94%. dan fl-seore 94%. Hasil klasifikasi lebily lanjut menunjukkan distribusi
kategori kemiskinan: sekitac jj_ég_ﬁi_mmﬁh_-m_-mnlmg Rentan Miskin,
45.85% Miskin, 5.28% Sefahters, dan 15.28% Sangal Miskin.

Dengan akurasi dan metnik yang tinggi tersebut, penerapan algoritma
Decision Tree dinilai efektif dalam memetakan pola kemiskman di Kabupaten
Wonogin. Informasi komprehensif ini sangat berguna bagi pemerintah duerah
untuk memahami penyebaran spasial kemiskinan dan merumuskan kebijakan sosial
vang lebih tepal sasaran. Model klasifikasi yang dihasilkan membantu
mengidentifikasi kelompok masyarakat rentan atau miskin secara lebih akurat,
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sehingga infervensi sosial-ekonomi dapat difokuskan kepada yang membutuhkan,
Secara keseluruhan, penerapan algoritma Decision Tree memberikan kontribusi
penting dalam upaya pemetaan kemiskinan berbasis data dan mendukung
pengambilan kebijakan sosial ekonomi yang lebih efektif di Kabupaten Wonogin.

anggota kelmrga. atau variabel geografis (akses lei'hnd.lp fasilitas umum),
sehingga model klasifikasi dapat menggambarkan kondisi ekonomi rumsh
tangga secara lebih komprehensif.
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h) Peningkatan Ukuran dan Kualitas Data.
Maodel klasifikasi dapat lebih optimal apabila menggunakan dataset
dengan ukuran yang lebih besar dan bervariasi. Oleh karena itu, disarankan
untukmm:ipedmcakupmdm, hmkmngmpﬁs{mmin}mmakg
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